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Abstrak – Tujuan dari studi ini adalah untuk menyajikan review buku berjudul Mindset mengubah pola 

berpikir karya Carol S Dweck. Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

cara menganalisis sumber materi yang diperoleh dari     isi buku. Hasil dari review buku ini adalah. tentang 

perbedaan antara orang dengan fixed mindset dan growth mindset. Mindset yang kita miliki menentukan 

bagaimana kita bersikap serta bereaksi terhadap situasi yang sulit, tantangan, serta keinginan kita untuk terus 

dapat meningkatkan kemampuan individu. Buku ini mencoba menampilkan berbagai masalah-masalah dalam 

hidup terkait berbagai macam kegagalan dan sikap kita dalam menjalaninya. Sehingga dari kegagalan tersebut 

dapat memberikan hasil berupa kesuksesan. 

 

Kata kunci: Fixed Mindset, Growth Mindset, Mindset, Sumber Daya Manusia. 

 

Abstract – The aim of this study is to present a review of the book entitled Mindset Change the Pattern of 

Thought by Carol S Dweck. The method used in this research is qualitative descriptive by analyzing the source 

of material obtained from the content of the book. The result of this review is about the difference between 

people with a Fixed Mindset and a Growth Mindset. The Mindset we have determines how we behave and 

react to difficult situations, challenges, and our desire to continue to improve individual abilities. This book 

tries to show the various problems in life-related to the various types of failures and our attitudes in dealing 

with them. Failure can lead to success. 
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PENDAHULUAN 

 

Mindset adalah buku karya Carol Dweck yang membahas mengenai perbedaan pola pikir atau Mindset 

yang dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi tantangan dan kegagalan. Dalam buku ini, Dweck 

menyajikan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa seseorang dapat memiliki pola pikir yang 

berkembang atau tetap terjebak dalam pola pikir yang statis. Dalam bagian pertama buku, Dweck 

memperkenalkan dua jenis Mindset yang dimiliki seseorang Mindset berkembang dan Mindset tetap. Mindset 

berkembang, menurut Dweck, adalah pola pikir yang menganggap bahwa kemampuan seseorang dapat 

berkembang melalui usaha dan dedikasi. Sementara itu, Mindset tetap adalah pola pikir yang menganggap 

bahwa kemampuan seseorang sudah ditentukan sejak awal dan tidak dapat berubah. 

Dweck mengungkapkan bahwa Mindset berkembang dapat membantu seseorang untuk menghadapi 

kegagalan dan tantangan dengan lebih baik. Orang yang memiliki Mindset berkembang cenderung lebih berani 

mencoba hal baru dan lebih tahan terhadap kegagalan. Mereka juga cenderung memandang kegagalan sebagai 

kesempatan untuk belajar dan berkembang. Dalam bagian berikutnya, Dweck menjelaskan bahwa pola pikir 

seseorang dapat berubah dari Mindset tetap menjadi Mindset berkembang. Dweck menunjukkan bagaimana 
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orang-orang yang tadinya memiliki Mindset tetap dapat mengembangkan Mindset berkembang dengan 

melakukan beberapa perubahan dalam cara berpikir dan bertindak. 

Dweck juga membahas mengenai bagaimana Mindset dapat mempengaruhi kehidupan seseorang, 

khususnya dalam bidang pendidikan dan karir. Dia menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki Mindset 

berkembang cenderung lebih sukses di sekolah, sementara orang dewasa yang memiliki Mindset berkembang 

cenderung lebih berhasil dalam karir mereka. Dalam buku ini, Dweck juga membahas bagaimana pola pikir 

seseorang dapat mempengaruhi hubungan interpersonal. Orang yang memiliki Mindset berkembang 

cenderung lebih mampu memaafkan dan lebih terbuka terhadap masukan dan kritik dari orang lain. Dweck 

menekankan pentingnya mengubah Mindset pada level individu, kelompok, dan organisasi. Dia 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki budaya yang mendorong Mindset berkembang cenderung 

lebih inovatif dan sukses. Dweck juga membahas bagaimana media sosial dapat mempengaruhi pola pikir 

seseorang. Dia menunjukkan bahwa media sosial dapat memperkuat Mindset tetap dan membuat seseorang 

merasa tertekan untuk selalu terlihat sempurna. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan 

data kualitatif yang dijabarkan secara deskriptif. Menerapkan Teknik analisis data yang tepat sehingga 

semakin banyak informasi yang dapat diurutkan dan dapat membantu dalam memberikan pandangan lebih 

jelas dan pemahaman yang lebih baik. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan 

untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode literature review , mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya 

serta menganalisis beberapa overview yang tertulis dalam teks. Penelitian ini menggunakan data yang 

bersumber dari buku Mindset karya Carol Dweck. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

    

   

 

Mindset terbagi menjadi dua jenis, Fixed Mindset dan Growth Mindset. Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh penulis Carol Dweck, Mindset terbagi menjadi dua, yaitu Fixed Mindset dan Growth Mindset.  Fixed 

Mindset percaya bahwa kemampuan atau bakat bersifat tetap yang sudah melekat dalam setiap individu. 

Orang-orang dengan Fixed Mindset percaya bahwa bakat (talent) adalah segalanya. Dalam pandangan mereka, 

kemampuan seseorang sudah ada atau ditakdirkan sejak lahir, melekat dalam setiap individu. Mereka percaya, 

secara alami kepintaran (intelegensi) dan bakat (talent) atau kebodohan dan ketidakmampuan sudah melekat 

dalam setiap individu dan akan tetap seperti itu. 

Orang-orang dengan Growth Mindset percaya dengan pertumbuhan dan perkembangan individu. 

Orang-orang dengan Growth Mindset percaya akan pertumbuhan dan perkembangan setiap individu. Dalam 

hubungan, mereka mendorong pasangannya untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Saat berolahraga, 
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mereka percaya akan pengembangan diri sehingga terus melatih diri agar menjadi ahli. Ketika mereka 

menjalankan bisnis, mereka menunjukkan rasa hormat kepada karyawan, berterima kasih atas pekerjaan 

mereka, dan meminta pendapat jujur mereka tentang berbagai hal, betapapun tidak nyamannya kebenaran itu. 

Orang dengan Growth Mindset melihat masalah sebagai tantangan, bukan hambatan yang tidak dapat diatasi. 

Mereka rela mengerahkan energinya untuk terus memperbaiki diri serta lingkungan di sekitar mereka. 

Orang-orang dengan Fixed Mindset cenderung mencari persetujuan, namun orang-orang dengan 

Growth Mindset mencari pengembangan. Orang-orang Fixed Mindset cenderung ingin menjadi satu-satunya 

pemenang. Mereka akan mencoba tampil menjadi individu yang paling cerdas dan berbakat diantara yang 

lain. Contoh saat memimpin perusahaan, mereka akan cenderung mengabaikan pendapat orang lain karena 

merasa yang paling hebat. Mereka ingin lingkungan menggambarkan dirinya sebagai yang paling pintar dan 

berbakat sehingga mengabaikan pekerjaan yang paling penting yaitu meningkatkan performa perusahaan 

secara keseluruhan. Orang-orang Growth Mindset bersikap sebaliknya. Salah satu contoh yang diberikan 

penulis jika orang-orang Growth Mindset memimpin perusahaan. Mereka akan menciptakan lingkungan yang 

berlandaskan kerja sama tim dan pengembangan bersama. Fokus utama tidak pada sukses secara individual 

namun perkembangan perusahaan secara keseluruhan. 

Fixed Mindset melihat kegagalan sebagai malapetaka, sedangkan Growth Mindset melihat kegagalan 

sebagai peluang. Kegagalan memiliki dampak yang dramatis bagi orang-orang Fixed Mindset. Orang-orang 

dengan Fixed Mindset tidak percaya bahwa mereka bisa belajar dari kesalahan mereka. Mereka melihat satu 

kegagalan sebagai bukti bahwa mereka akan menjadi seseorang yang tidak layak: satu kekalahan bagi mereka 

akan meniadakan dan merendahkan semua kesuksesan yang pernah diraih di masa lalu. Untuk 

mempertahankan kepercayaan diri yang mereka saat mengalami kegagalan, orang-orang dengan Fixed 

Mindset cenderung membuat alasan, menipu, atau kehilangan minat dan berpaling ke arah lain. Mereka tidak 

mencari bantuan atau menganalisis kelemahan mereka, dan mereka tidak berusaha menjadi lebih baik dengan 

terus berlatih. Berbanding terbalik dengan orang-orang Growth Mindset. Saat mengalami kegagalan, orang-

orang Growth Mindset akan melihat diri sendiri dan berusaha untuk belajar dari kegagalan. Apa yang menjadi 

gagal, hal apa yang harus dipelajari sehingga selanjutnya dapat meraih keberhasilan. Mereka akan 

menganalisis kegagalan yang dialami, terus berlatih dan meminta saran dari orang lain. 

Orang-orang dengan Fixed Mindset akan menghindar dari kesulitan, sedangkan Growth Mindset 

cenderung lebih menikmati kesulitan/tantangan. Saat orang-orang dengan Fixed Mindset menghadapi situasi 

yang sulit, yang mereka lihat adalah risiko. Hal tersebut karena orang-orang Fixed Mindset beranggapan, 

semakin banyak waktu dan energi yang mereka berikan untuk suatu hal, maka semakin sedikit alasan yang 

mereka miliki jika gagal. Mereka percaya dengan bakat alami sehingga bagi mereka, orang yang berbakat 

tidak perlu berusaha terlalu keras untuk berhasil. 

Cara berpikir tersebut membuat orang-orang dengan Fixed Mindset sulit untuk berkembang tanpa 

mempertanyakan bakat mereka, sehingga mereka akan menghindar dari sesuatu yang sulit. Mereka tidak ingin 

menimbulkan potensi dimana mereka terlihat bodoh karena adanya potensi kegagalan. Orang-orang dengan 

Growth Mindset melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh. Mereka cenderung menolak status-quo. 

Mereka akan belajar dari kesulitan tersebut dan mencoba untuk mencari cara agar berhasil keluar dari kesulitan 

tersebut dan sukses. 

Mindset sangat dipengaruhi oleh panutan (role model) saat kita kanak-kanak. Menurut Carol Dweck, 

perkembangan Mindset dimulai dari lahir. Bayi lahir dengan Growth Mindset. Mereka ingin belajar dan 

tumbuh sebanyak mungkin setiap hari. Orang-orang dewasa dalam lingkungan anak tersebut (umumnya orang 

tua) akan berperan besar dalam menentukan apakah anak tetap dapat menjaga hasrat untuk tumbuh (Growth 

Mindset) atau bahkan mengadopsi Fixed Mindset. Orang tua menentukan contoh Mindset untuk anak mereka. 

Orang tua dengan Growth Mindset mendorong anak mereka untuk tersebut belajar, sementara orang tua 

dengan Fixed Mindset selalu menilai anak mereka dan memberi tahu mereka apa yang benar atau salah, baik 

atau buruk. 

Selain orang tua, lingkungan-lingkungan sekitar yang berinteraksi dengan anak-anak tersebut juga 

dapat berperan dalam pembentukan Mindset seperti guru, keluarga, dll. Namun, pada akhirnya, Mindset tidak 

sepenuhnya ditentukan dari kejadian-kejadian sebelumnya. Mindset dapat berubah sejak masa kanak-kanak 
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hingga individu beranjak dewasa. Semua orang dapat mengadopsi Growth Mindset. Menurut Carol dweck, 

otak kita dapat dilatih seperti melatih otot kita. Jika kita menginginkan Growth Mindset, maka kita dapat 

melatih diri kita sendiri untuk mengadopsi pemikiran tersebut secara perlahan. Mengadopsi Growth Mindset 

dapat membuat kita melakukan hal yang mustahil menjadi mungkin serta meningkatkan bakat serta 

kemampuan yang kita miliki. Growth Mindset merupakan kunci untuk pemenuhan diri bagi kesuksesan 

individu. Buku “Mindset” karya Carol Dweck membahas dua jenis pola pikir yaitu Fixed Mindset dan Growth 

Mindset. Fixed Mindset percaya bahwa kepintaran adalah statis, orang berbakat sejak lahir. Growth Mindset 

percaya kepintaran dapat berkembang dan bakat dapat dikembangkan. 

 

Kelebihan Buku 

Buku ini bukan teori, melainkan hadir dari pengalaman panjang, dan telah banyak dirasakan 

manfaatnya oleh khalayak. Setahu penulis, masih belum ada buku yang menjelaskan Mindset semacam ini 

dan menunjukkan kepada khalayak cara menggunakannya dalam kehidupan. Menariknya, di tiap bab, akan 

ada kisah-kisah riil, baik yang diambil dari berita-berita media maupun yang didasarkan pada kehidupan dan 

pengalaman pribadi penulis. Sehingga membuat pembaca, semakin memahami tentang kedua Mindset ini. 

Kemudian setiap akhir bab, penulis memberikan petunjuk yang bisa diterapkan, seperti cara-cara untuk 

mengenali Mindset yang menuntut hidup, untuk memahami cara kerjanya, dan mengubahnya bila perlu. 

Asyiknya lagi, bahasa yang digunakan mudah dipahami. Penulis tidak menggunakan bahasa baku. Alhasil, 

menurut penulis, buku ini wajib untuk Anda baca dan miliki. Sebab lewat buku ini, Anda akan menemukan 

jalan memanfaatkan Mindset, dan meraih kesuksesan. 

 

Kekurangan Buku 

Buku ini bahasanya sebenarnya sederhana, tapi beberapa bahasa yang sulit dipahami, sebagian masih 

meninggalkan makna yang membingungkan. Kesimpulan awal, penulis kurang cocok dengan gaya bahasa 

Dweck. Gaya menulisnya tidak formal, tapi kurang luwes. Gaya penulisan yang tanpa ada sub-judul terlebih 

dahulu, memungkinkan penikmat sajian buku ini merasa kurang cespleng. 

 

KESIMPULAN 

 

Mindset dari Carol S. Dweck ini telah menjadi buku yang sangat populer di dunia. Pengakuan akan 

buku ini banyak muncul karena memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya pola pikir dalam 

mencapai keberhasilan dan kebahagiaan. Buku ini memberikan panduan yang praktis dan inspiratif untuk 

membantu kita mengembangkan pola pikir yang positif, adaptif, dan mendorong pertumbuhan. Ringkasnya, 

Mindset Mengubah Pola Berpikir untuk Perubahan Besar dalam Hidup Anda adalah buku yang 

menggambarkan pentingnya Growth Mindset. Strategi praktis yang terdapat dalam buku ini dapat kita 

aplikasikan untuk mengembangkan pola pikir yang positif dan produktif. Buku ini menawarkan wawasan 

yang mendalam tentang bagaimana pola pikir kita mempengaruhi pencapaian dan kebahagiaan kita, dan 

mengilustrasikan betapa pentingnya mengadopsi pola pikir yang mendorong pertumbuhan dan kemajuan. 

Dengan membaca buku ini, kita akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

pola pikir kita dapat mempengaruhi kehidupan kita. Alhasil, langkah-langkah konkret dalam buku ini bisa kita 

ambil untuk mengubah Mindset dan meraih keberhasilan yang lebih besar. 
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